BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Tinjauan Umum Lokas Penelitian

Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodono berdiri di Kelunalsaikodono,
tepatnya terletak di Desa Sukodono JI. Putat Sukmdiendal. Nomor
Statistik Sekolah (NSS) 101032415032.

Letak Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodono strategesniatidak jauh dari
perkampungan, akses jalan masuk mudah karenagkgarangkutan umum.
Posisi strategis ini menjadikan sekolah ini bangakinati anak-anak untuk
menjadi siswa di sekolah ini. Disamping itu berbggastasi baik akademik
maupun non akademik juga pernah diraih yang diraih.

Luas lahan tanah 1.433pstatus tanah sertifikat milik sendiri. Jumlah
ruang belajar 6 ruang kelas, 6 rombongan belajarkumasing-masing kelas.
Penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dimukail®7.00 wib s.d 13.30
wib.

Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodono mempunyai visi medkan
peserta didik yang takwa, berakhlak mulia, seretlas, kreatif, inovatif, dan
resonsif, sedangkan misinya adalah:

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama gamut dan
memiliki budi pekerti yang luhur.

2. Membudayakan siswa untuk bersikap dan berperilakua norma susila,
hukum agama dan sosial.

3. Menyelenggarakan kegiatan kemanusiaan untuk meaikak nilai
kerukunan, kebersamaan, dan kepedulian siswa tgtsebama.

4. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan seedad, untuk
mengoptimalkan potensi akademik yang dimiliki siswa

5. Mengupayakan agar peserta didik dapat berpresidsdibidang akademik,

maupun non akademik.



6. Mengupayakan agar sekolah menjadi tempat menyeaangkgi warga
sekolah.

Berdasarkan visi dan misi di atas dapat dikemukakahwa visi
merupakan gambaran tentang masa defizor€) yang realistik dan ingin
diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi adalpernyataan yang
diucapkan atau yang ditulis hari ini, yang merupagReaoses manajemen saat
ini yang menjangkau ke depan. Sedangkan misi adagahyataan menenai
hal-hal yang harus dicapai organisasi dimasa mandableh semua pihak
yang berkepentingan dalam organisasi untuk mewajudisi organisasi yang
bersangkutan. Misi yang dicanangkan SD Negeri D&oo merupakan tugas
utama yang harus dilakukan organisasi dalam mentgpannya. Pernyataan
misi secara eksplisit menyatakan apa yang harugpdicoleh SD Negeri 2
Sukodono selaku institusi pendidikan.

Keadaan guru di SD Negeri 2 Sukodono, pada tahuajapen
2012/2013 datanya dapat dilihat pada tabel berikut;

1. Jumlah guru PNS dan Kepala Sekolah : 6 orang

2. Jumlah guru mata pelajaran : PAI 1 orang, Peharsang
3. Jumlah guru wiyata bhakti : 3 orang

4. Jumlah guru mapel non PNS : 1 orang

Keadaan siswa SD Negeri 2 Sukodono 3 (tiga) tabuekhir, tercatat

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kondisi Siswa SD N 2 Sukodono
No Kelas 2010/2011 2011/2012 2012/2013
1 I 22 25 20
2 1l 21 20 20
3 1l 24 21 20
4 v 24 24 21
5 \% 25 24 23
6 VI 24 24 24
Jumah 140 138 128




Berdasarkan data pada tabel di atas, nampak adarupam jumlah
siswa. Pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah saeda kelas 1 sampai kelas
VI sebanyak 140 siswa, pada tahun pelajaran 2012/Z0mlah siswa
sebanyak 138 siswa, dan pada tahun pelajaran Zili2fAenjadi 128 siswa.
Penyebab menurunnya jumlah siswa karena jumlah asiaksekolah di Desa
Sukodono sedikit, sehingga jumlah siswa menurunningkatan dan
penurunan jumlah siswa di sekolah dasar tergantiamgjumlah anak pada
tahun tersebut.

Penurunan jumalh siswa tidak menyurutkan seman@atNsgeri 2
Sukodono untuk berbenah dan meningkatkan kualitaggl ini nampak dari
dukungan warga sekolah maupun lingkungan sekitata yang diperoleh
mengenai dukungan tersebut, diantaranya adalalplidisvarga/lingkungan
sekitar dan wali murid yang diterapkan kepada pugaurterinya untuk giat
belajar, akses untuk melanjutkan ke studi yanghlgimggi terbuka lebar
karena dekat dengan SMP Negeri 3 Kendal, dan kenasantar Komite,

warga sekolah maupun lingkungan sekitar berlangbaiig

. Hasll Pendlitian

Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada akah siklus-siklus
pembelajaran. Analisis data disesuaikan dengangsafahan penelitian yang
melingkupi data perencanaan, proses pembelajaraan data hasil
pembelajaran. Namun peneliti tidak menguji hipatetsndakan dengan uji
statistik, hanya membandingkan capaian tiap sikhengenai hasil belajar

siswa dan kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh gu

1. Hasil dan Temuan Pra Siklus
Hasil pengamatan pra siklus dilakukan peneliti diak [I SDN 2
Sukodono pada hari Kamis, 17 Mei 2012. Penganditsayi dua kategori,
yaitu prestasi belajar siswa dan kualitas pembslajyang disampaikan

guru.



Adapun penjabaran dari data-data yang diperolela paa siklus tersebut

sebagai berikut:

a. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil predegyan temail-
Asma al-Husna. Materi yang diteskan adaladi-Asma al-Husna dan
artinya. Bentuk tes lisan. Kondisi awal hasil hafakiswa tentangl-
Asma al-Husna berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tes,lis
diperoleh data sebagai berikut:
1) Nilai tertinggi : 86 (sebanyak 2 siswa)
2) Nilai terendah 1 43 (1 siswa)
3) Jumlah siswa tuntas : 12 siswa
4) Jumlah siswa tidak tuntas: 8 siswa
5) Mean { X/n) . 66
Berdasarkan data pada di atas diketahui dari 2(asisebanyak 2
siswa memperoleh skor tertinggi yaitu 86. Nilaetedtah 43 hanya satu
siswa. Sebanyak 12 siswa yang nilainya sama deatgandi atas 70 dan
dinyatakan tuntas, terdapat 8 siswa yang nilainymaah 70 atau belum
tuntas, sedangkan rata-rata klasikal skor siswa 66.
Skor-skor yang telah teridentifikasi, dapat dij&ks secara rinci
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Skor Hafalan Arti Limaal-Asma al-Husna Pra Siklus
No | Rentang Nilai Jumlah Kriteria
1 90 - 100 0 Istimewa
2 80 - 89 2 Sangat baik
3 70 - 79 10 Baik
4 60 - 69 0 Kurang baik
5 < 59 8 Tidak baik
Jumlah 20




Berdasarkan data pada tebl di atas, dapat diketdghanyak 10
siswa memperoleh nilai antara 70 — 79 kriteria bad#én dinyatakan
tuntas, sebanyak 8 siswa dinyatakan kurang baikidak tuntas, hanya
2 siswa siswa yang memperoleh nilai dengan kriteaiie dan dinyatakan

tuntas.

Gambar 4.1

Proses Pembelajaran Menggunakan Mtode Konvensional
Kurang Komunikatif antara Guru dengan Siswa

Proses pembelajaran pada saat pra siklus kurangurkkatif,
siswa pasih dan aktifitas lebih banyak dilakukamuguGuru belum
menemukan metode yang tepat, dan hanya menggunaieiaode
ceramah atau konvensional. Anak cenderung diam, dpabila
penyampaian kurang menarik siswa terlihat lesurdangantuk. Hal ini
berdampak kurang baik bagi pembelajaran anak.

Materi yang harus dikuasai anak sangat berat kabemkaitan
dengan penguasaan bahasa arab dalam menghafalmmaepgartikan.

Berbeda dengan anak-anak atau siswa di sekolalabeigam (Islam),



alokasi waktu dan dukungan dalam bahasa arab sabagayak.
Sementara alokasi waktu pendidikan agama di sekudgferi hanya 2
(dua) jam pelajaran.

Penyebab rendahnya prestasi belajar siswa iniat@mga adalah,
metode pembelajaran yang diterapkan guru masih toonsehingga
siswa merasa bosan sehingga menurunkan minat fpgiajanetode yang
digunakan guru ceramah dan penugasan. Penyebah, kedilitas pada
proses pembelajaran lebih banyak dilakukan gutingga siswa dalam
posisi sebagai pendengar. Hal ini berdampak kuizaig bagi siswa,
akibatnya kreatifitas dan partisipasi siswa menjatidah. Selain itu,
anak belajar bukan dari hasil kerjasama, melairdearderung bersaing

dengan teman-temannya.

. Kegiatan Pembelajaran
Hasil observasi yang dilakukan pada saat prosedb@ajaran
berlangsung pada pra siklus yang terangkum dalbet leerikut ini:
Tabel 4.3

Hasil Observasi Kegiatan Guru Saat Kegiatan
Pembelajaran Pra Siklus

Indikator Kemampuan Guru pada Proses

Pembelajaran Ya (V) Tidak (x)

Pendahuluan

Memotivasi siswa

Membimbing siswa

| <<

Menjelaskan tujuan yang akan dicapai

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran -
menggunakan metode kooperatif

Kegiatan Ini

Membagi kelompok -

Melakukan intervensi -

Membantu mengatasi masalah siswa v

Penutup

Guru melaksanakan tes -

Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran v




Berdasarkan data pada tabel di atas yang menjagik ob
pengamatan pada pra siklus adalah kegiatan guryg yaeliputi
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutupegidan
pendahuluan guru memotivasi siswa, membimbing sismenjelaskan
tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah-@nglembelajaran
menggunakan metode kooperatif. Sedangkan padat&egiati, guru
membagi kelompok, melakukan intervensi pada kegiaiawa, dan
membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapan§kah pada
kegiatan penutup; guru melaksanakan tes dan menikarp kegiatan

pembelajaran dengan melibatkan siswa.

2. Hasil dan Temuan Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan peneliti mengalealjan
kegiatan pengenalan penerapan pembelajaran kobpergan metode
kancing gemerincing kolaborator. Selanjutnya beesakolaborator
melakukan penyusunan langkah-langkah pembelajarangash
menyusun skenario pembelajaran menggunakan metaeink
gemerincing pada materal-Asma al-Husna. Menyusun Rencana
Persiapan Pembelajaran (RPP) sebagai bahan acudam da
melaksanakan tindakan suklus I. Rencana Persiaganbdtajaran
memuat sekenario pembelajaran, penggunaan metodgpe fedif
kancing gemerincing, format evaluasi, dan formabseovasi

pembelajaran.

b. Tahap Kegiatan atau Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus & padi
Kamis, tanggal 24 Mei 2012, di Kelas Il SD NegeB8wkodono Kendal
dengan jumlah anak yang mengikuti sebanyak 20 sisMajek
pengamatan adalah proses pembelajaran oleh gunukaaborator

sebagai observer.



Hasil observasi yang dilakukan pada saat prosedb@eajaran

berlangsung pada siklus | yang terangkum dalam badvikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Kegiatan Guru Saat Kegiatan

Pembelajaran Siklus |

Indikator Kemampuan Guru pada Proses _
. Ya (V) Tidak (x)
Pembelajaran

Pendahuluan

Memotivasi siswa

Membimbing siswa

Menjelaskan tujuan yang akan dicapai

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan metode kooperatif

Kegiatan I ni

Membagi kelompok

Melakukan intervensi

Membantu mengatasi masalah siswa

Penutup

Guru melaksanakan tes

Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

Berdasarkan data pada tabel di atas yang menjagik ob
pengamatan adalah kegiatan guru adalah pendahutegigtan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan guruatieasi siswa,
membimbing siswa, menjelaskan tujuan yang akan pdica
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengguonaketode
kancing gemerincing. Sedangkan pada kegiatanni@motivasi siswa,
melakukan intervensi, dan membantu mengatasi ntagateg dihadapi
siswa. Sedangkan pada kegiatan penutup; guru nasaksn tes dan



menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan melibatisgswa.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa guru bieridasgam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mé&todzng

gemerincing.

Hasil pengumpulan data tentang prestasi belajarasisetelah
guru menerapkan metode Kancing Gemerincing padarmeati lima
al-Asma al-Husna, datanya dapat dilihat pada tabel berikut:

1) Nilai tertinggi : 80 (sebanyak 16 siswa)
2) Nilai terendah : 60 (4 siswa)

3) Jumlah siswa tuntas : 16 siswa

4) Jumlah siswa tidak tuntas . 4 siswa

5) Mean { X/n) 176

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui 2@risiswa,
sebanyak 16 siswa memperoleh skor tertinggi ydtuNBlai terendah 60
sebanyak 4 siswa. Sebanyak 16 siswa yang nilaeryea slengan atau di
atas 70 dan dinyatakan tuntas, terdapat 4 siswgnjdinya di bawah 70
atau belum tuntas, sedangkan rata-rata klasikalss&wa 76.

Skor-skor yang telah teridentifikasi tersebut diasat dapat

dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

Tabel 4.5

Skor Hafalan ArtiAl-Asma al-Husna Siklus 1
No | Rentang Nilai Jumlah Kriteria
1 90 - 100 0 Istimewe
2 80 - 89 16 Sangat baik
3 70 - 79 0 Baik
4 60 - 69 4 Kurang baik
5 < 59 0 Tidak bail

Jumlah 20

Berdasarkan data pada tebl di atas, dapat diketdhanyak 16

siswa (80%) memperoleh nilai antara 80 — 89 katesangat baik dan



dinyatakan tuntas, sebanyak 4 siswa dinyatakanngubaik dan tidak
tuntas.

Pada siklus 1 guru telah menerapkan metode kamg@nggerincing.
Penerapan metode tersebut nampak meningkatkarntsskigfnak ketika
proses pembelajaran. Anak terlihat antusias metigigembelajaran,
suasana pembelajaran riuh tetapi tetap tertib.

c. Tahap Observasi
Observasi dilaksanakan secara langsung pada proses
pembelajaran. Observasi pada siklus | dilaksanplkaa saat kegiatan

yang diamati oleh kolaborator, yaitu kegiatan gima kegiatan siswa.

Gambar 4.2

Guru Memberikan Penjelasan Langkah-Langkah Penerapa

Metode Kancing Gemerincing

Pada siklus pertama kegiatan guru sesuai tuntuaarskenario
yang ditetapkan, hal ini terlihat dari kesiapanapgkat pembelajaran,
kecakapan dalam membuka pembelajaran, terampilmdgleoses
pembelajaran, dan kemampuan menutup kegiatan pajautzel.
Penguasaan anak pada materi mulai terlihat daakeg@annya ketika
terjadi dialog dengan sesama teman, maupun dengan Hlamun

masih ada kekeliruan dalam menghafal @rthsma al-Husna terkait.



d. Tahap Refleksi dan Analisis

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pada siklus apatikhn
hasil sebagai berikut:

1) Guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran as kghng terdiri
dari kegiatan pembukaan, inti, dan penutup terlaksaemua
sehingga dapat dikemukakan kualitas pembelajartimeiwa dan
perlu dipertahankan.

2) Prestasi hafalan siswa tentang arti lima al-Asmd#dwmna 80%
tuntas, dan nilai rata-rata 76 dengan kategori. baik

3. Hasil dan Temuan Siklus II
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan peneliti melakk&giatan
sama dengan siklus sebelumnya, yaitu mengawali aderkggiatan
pengenalan penerapan pembelajaran kooperatif dengtode kancing
gemerincing kolaborator sehingga kolaborator mémiiemahaman
yang utuh tentang penerapan metode tersebut. Seigaj bersama
kolaborator melakukan penyusunan langkah-langkambpéjaran
dengan menyusun skenario pembelajaran menggunakatoden
kancing gemerincing pada matedl-Asma al-Husna. Menyusun

Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) sebagai babhan dalam

melaksanakan tindakan suklus Il. Rencana Persidgmmbelajaran

memuat sekenario pembelajaran, penggunaan metodpeadif
kancing gemerincing, format evaluasi, dan format seobasi
pembelajaran.

b. Tahap Kegiatan atau Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus d& eari
Kamis, tanggal 31 Mei 2012, di Kelas Il SD NegeBkodono Kendal
dengan jumlah anak yang mengikuti sebanyak 20 sisMajek
pengamatan adalah proses pembelajaran oleh gunukaaborator
sebagai observer.



Hasil observasi yang dilakukan pada saat prosedb@eajaran

berlangsung pada siklus Il yang terangkum dalarel tadrikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Kegiatan Guru Saat Kegiatan

Pembelajaran Siklus |

Indikator Kemampuan Guru pada Proses _
. Ya (V) Tidak (x)
Pembelajaran

Pendahuluan

Memotivasi siswa

Membimbing siswa

Menjelaskan tujuan yang akan dicapai

<| < <] <

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan metode kooperatif

Kegiatan I ni

Membagi kelompok

Melakukan intervensi

Membantu mengatasi masalah siswa

Penutup

Guru melaksanakan tes

Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

Berdasarkan data pada tabel di atas yang menjagik ob
pengamatan pada siklus 1l sama dengan siklustl yantang kegiatan
guru dalam proses pembelajaran, kegiatan pendahukegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan guruativamsi siswa,
membimbing siswa, menjelaskan tujuan yang akan pdica
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakatode
kancing gemerincing. Sedangkan pada kegiatanni@motivasi siswa,

melakukan intervensi, dan membantu mengatasi nfagatag dihadapi



siswa. Sedangkan pada kegiatan penutup; guru nagaksn tes dan
menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan melibatisgswa.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa guru bieridasgam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mé&magng

Gemerincing.

Hasil pengumpulan data tentang prestasi belajarasgatanya
dapat dilihat pada tabel berikut:

1) Nilai tertinggi : 100 (sebanyak 11 siswa)
2) Nilai terendah : 60 (2 siswa)

3) Jumlah siswa tuntas : 18 siswa

4) Jumlah siswa tidak tuntas . 2 siswa

5) Mean { X/n) -89

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui 2larsiswa,
sebanyak 11 siswa memperoleh skor tertinggi yaitu Nilai terendah
60 sebanyak 2 siswa. Sebanyak 18 siswa yang ralainyatas 70 dan
dinyatakan tuntas, terdapat siswa yang nilainysbalvah 70 atau

belum tuntas, sedangkan rata-rata klasikal skoas&9.

Skor-skor yang telah teridentifikasi pada siklugzebut di atas,
dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
Tabel 4.7
Skor Hafalan Artial-Asma al-Husna Siklus I

No | Rentang Nilai Jumlah Kriteria

1 90 - 100 11 Istimewa

2 80 - 89 7 Sangat baik

3 70 - 79 0 Baik

4 60 - 69 2 Kurang bail

5 < 59 0 Tidak baik
Jumlah 20

Berdasarkan data pada tebl di atas, dapat diketdhanyak 11
siswa memperoleh nilai antara 90 — 100 kriterignistva dan dinyatakan

tuntas, sebanyak 7 siswa dinyatakan sangat baikuddas dan sebanyak



2 siswa memperoleh nilai 60 dan dinyatakan tidakas. Penerapan
metode kancing gemerincing sangat efektif untukingkatkan hafalan

siswa tentang mateal-Asma al-Husna.

c. Tahap Observasi
Observasi pada siklus Il dilaksanakan secara langggada
proses pembelajaran. Observasi pada siklus Il shlagkkan pada saat
kegiatan yang diamati oleh kolaborator, yaitu k&giaguru dan

kegiatan siswa.

¥ A

Gambar 4.3

Siswa sedang Mempraktikkan Menghafal AftiAsma al-Husna
Degan metode Kancing Gemerincing

Pada gambar di atas nampak siswa sibuk dan berpdatin
dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajanapaiariuh tetapi
tetap terkendali. Anak-anak saling berebut menjawsdtanyaan
tentang arti limaal-Asma al-Husna. Ada beberapa anak yang kecewa
ketika akan menjawab, tetapi didahului oleh temangylain. Namun

demikian mereka tetap bergembira dan antusias kangilajaran.



Setelah akhir pembelajaran, guru mengadakan refteksgan
cara menyimpulkan bersama tentang materi yang agral, dan
mencocokkan kembali aréd-Asma al-Husna dengan menggunakan

tulisanal-Asma al-Husna yang ditempel di papan tulis.

Gambar 4.4

Guru mengadakan refleksi dan menyimpulkan bersaatarm

yang telah dipelajari

Berdasarkan data yang ditemukan, baik pada kegisitama
pada saat penerapan metode kancing geerincingrpaigsi menghafal
arti al-Asma al-Husna, dapat dikemukakan bahwa pada siklus kedua
kegiatan guru sesuai tuntutan dan skenario yarefagitan, hal ini
terlihat dari kesiapan perangkat pembelajaran, Keg=n dalam
membuka pembelajaran, terampil dalam proses pejal@ia
intervensi guru pada proses kegiatan siswa, darakgman menutup
kegiatan pembelajaran. Penguasaan anak pada matariterlihat dari
kecakapannya ketika terjadi dialog dengan sesammarte maupun
dengan guru. Namun masih ada kekeliruan dalam migkaa
beberapal-Asma al-Husna.



d. Tahap Refleksi dan Analisis
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pada siklus apatichan
hasil sebagai berikut:

1) Guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran a kghng terdiri
dari kegiatan pembukaan, inti, dan penutup terlaksaemua
sehingga dapat dikemukakan kualitas pembelajartimeiwa dan
perlu dipertahankan.

2) Prestasi kemampuan menghafal siswa tentang adidirf\sma al-

Husna tuntas, dan nilai rata-rata 89 dengan kategoriatavajk.

C. Pembahasan Hasil Penedlitian
1. Siklus |
a. Proses Pembelajaran
Hasil skor pembelajaran oleh guru pada siklus Ihldimik bila

dibandingkan dengan pra siklus. Hal ini terlihati tagan berikut:

4.5

3.5

2.5 -
M Pra Siklus

O Siklus 1
1.5 A —

0.5 - —

Pendahuluan Inti Pentup

Gambar 4.5 Skor Proses Pembelajaran Guru padailfus, Qlan
Siklus |



Berdasarkan bagan tersebut diketahui bahwa skotbglajaran
pada siklus | yang menggunakan metode kooperatifnciig
Gemerincing lebih tinggi skornya bila dibandingksebelumnya, yaitu
proses pembelajaran menggunakan metode tradisiersahah dan tanya
jawab. Pada kegiatan pendahuluan, skor kegiatatiapeiuan sebesar 4
untuk yang menggunakan metode kancing gemerinsgagpngkan pada
penerapan metode konvensional hanya memperoleh3skdal ini juga
terjadi paa kegiatan inti dan penutup.

Strategi pembelajaran yang selama ini diterapka8DJiNegeri 2
Sukodono Kabupaten Kendal masih tradisional, seperamah, tanya
jawab, dan penugasan. Penerapan metode koopemtiadn masalah
bagi guru. Hal ini disebabkan karena kurangnya tKies dan
kemampuan guru dalam menggunakan berbagai metage kuif.

Pelaksanaan pembelajaran pada maeAsma al-Husna dengan
penerapan metode kancing gemerincing, pada siklusmdsih
membingungkan. Beberapa alasan diantaranya adatamtasih kurang
percaya diri dalam penyampaian langkah-langkah guamman, dan
intervensi pada proses pembelajaran.

Namun ketekunan dan kesabaran yang dijalani daknerppan
metode Kooperatif Kancing Gemerincing dengan kalatoo
menunjukkan pemahaman yang positif sehingga pelaksa
pembelajaran berlangsung lancar walaupun belum werap

Kelancaran pelaksanaan pembelajaran oleh guru rjusixam
hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan kebepelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode Kancing ribeing. Guru
pada proses pembelajaran lebih berperan sebaghtafas mediator,
pengawas, dan bahkan teman. Aktivitas lebih batggiidi pada siswa.
Hal ini berbeda ketika guru masih menerapkan mektaigk/tradisional
ceramah, dimana guru aktif dan siswa hanya mendemgaaja.

Sejalan dengan pendapat Hamruni, pembelajaran Fkatifpe

menimbulkan aktifitas siswa yang lebih besar ddimg&etergantungan



positif antar siswa. Siswa sibuk dengan kegiataimgaing-masing dan
saling memberikan informasi untuk mengatasi masgkaig dihadapi
dalam hal ini tukar menukar ide sangat mungkiratiérfintara siswa.
b. Kemampuan Menghafal Arti Limal-Asma al-Husna
Hasil perbandingan kemampuan menghafal arti lakhAsma al-

Husna siswa kelas Il SD Sukodono, sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Skor Kemampuan Menghafal Siswa Arti Liaha
Asma al-Husna Pra Siklus, dan Siklus |

Hasil kemampuan menghafal arti lim@-Asma al-Husna pada
siswa kelas Il SD Negeri 2 Sukodono dalam katelgaiik. Walaupun alat
untuk mengukur masih sangat sederhana, yaitu dekgammpuan
menghafal dan siswa diberi waktu hitungan 1 sanipaBila pada
hitungan kelima siswa tidak mampu mengingat, mafalan dianggap
gagal. Pada pengukuran ini peneliti belum menemuierapa waktu
yang digunakan untuk mengukur kemampuan menghathingga
peneliti melakukan penentuan dengan hitungan tetseb

Penerapan metode kooperatif Kancing Gemerincing s#dus |
ternyata memudahkan siswa untuk menghafal afthsma al-Husna.

Melalui kancing-kancing yang dimiliki siswa, setigpgswa dalam satu



kelompok terpaksa harus berjuang keras untuk méigien kancing

yang dimilikinya guna meraih kemenangan dalam perama Sedangkan
untuk menghabiskan kancing tersebut siswa harussaka keras untuk
menghafal artal-Asma al-Husna tersebut.

Keuntungan lain, dari metode kancing gemerincinglad bagi
siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan ataumbkfal artial-
Asma al-Husna, ia bisa mendengar teman yang sudah dapat mehghafa
dan hal ini berlangsung terus menerus dalam sabmipak.

2. Siklus 1l
a. Proses Pembelajaran
Skor pembelajaran yang dilaksanakan guru mengadamngkatan

dari pra siklus sampai siklus I, hal ini dapattdit pada bagan berikut:
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Gambar 4.7 Skor Proses Pembelajaran Pra siklusisSikSiklus |l

Kualitas pembelajaran pada siklus Il menunjukkapa@n yang
sangat baik. Hal ini terlihat dari kelancaran gwalam penjelasan
penggunaan media, intervensi pada saat proses [|zganae,
kemampuan guru dalam membantu siswa untuk mengatesilah yang
dihadapi, dan perumusan simpulan yang melibatksnwasi Kelancaran

pelaksanaan pembelajaran siklus Il lebih baik si&atus |.



Merupakan hal yang sangat penting bagi guru untemitiki
pengetahuan dan keterampilan penerapan multimekaena dengan
mengusai berbagai metode pembelajaran akan memadaku dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tyjaenbelajaran yang
hendak dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

b. Kemampuan Menghafal arti lina-Asma al-Husna

Hasil kemapuan menghafal arti limbAsma al-Husna siswa kelas

Il SD Negeri 2 Sukodono, sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Skor Kemampuan Menghafal Arti LiehdAsma aul Husna, Pra
siklus, Siklus I, Siklus Il

Hasil kemampuan menghafal arti lim@-Asma al-Husna pada
siswa kelas Il SD Negeri 2 Sukodono dalam kategamgat baik.
Walaupun alat untuk mengukur masih sama sepergj gaarapkan pada
siklus |, yaitu menghitung kemampuan menghafal demva dengan
hitungan 1 sampai 5. Bila pada hitungan kelima aigidak mampu
mengingat, maka hafalan dianggap gagal. Pada perayukni peneliti

belum menemukan berapa waktu yang digunakan untekguokur



kemampuan menghafal, sehingga peneliti melakukaergaan dengan

hitungan tersebut.

D. Keter batasan Penelitian
Penelitian dilaksanakan berdasarkan metode damguoyang telah
ditetapkan. Namun masih ada keterbatasan dalanksaslaanya. Hal-hal
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penerapan pembelajaran kooperatif kancing gemagneiasih terkendala
oleh kreativitas dan kemampuan guru dalam penersgman Hal ini tentu
akan memerlukan waktu dalam pemahamannya.

2. Aktifitas siswa di kelas 1l masih belum kondusifiak masih banyak yang
bingung dalam permainan atau penggunaan metodégagemerincing.

3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada pegiukarena masing-
masing karakteristik gaya belajar siswa maupun ga@ngajar guru
berbeda-beda, demikian juga dengan keterampilanilihemetode dan

materi pembelajaran.



